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ABSTRAK

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Curup di 5 posyandu dari 5 orang ibu yang
memiliki anak dengan resioko stunting, yaitu semuanya tidak mengetahui tentang arti dari
stunting, ciri-ciri stunting, penyebab dan dampak stunting itu sendiri. Kemudian 3 orang juga
tidak memberikan ASI Eksklusif sedangkan 2 orang lainnya memberikan ASI eksklusif.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan pemberian ASI eksklusif
dengan resiko stunting pada balita 36-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Curup. Penelitian
ini menggunakan desain cross sectional. Populasi adalah seluruh ibu yang memiliki balita 36-59
bulan di Puskesmas Curup Kab. Rejang Lebong pada bulan oktober 2025 yang berjumlah 269
orang. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling yaitu 81 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 81 orang responden sebanyak 37 responden mengalami
resiko stunting, sebanyak 19 responden memiliki pengetahuan yang kurang, dan sebanyak 28
responden tidak memberikan ASI Eksklusif. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan resiko stunting (p value=0,004<0,05) dan ada hubungan pemberian ASI
Ekslisif dengan resiko stunting (p value=0,027<0,05). Diharapkan Puskesmas dapat
meningkatkan pengetahuan ibu balita dan penyuluhan tentang pemberian ASI eksklusif guna
mencegah terjadinya stunting.

Kata Kunci : Stunting, Balita, Pengetahuan Ibu, ASI Eksklusif

ABSTRACT
Based on a preliminary study conducted at the Curup Health Center from 5 mothers who had

children with stunted risk, all of themdo not know about the meaning of stunting, the
characteristics of stunting, the causes and impacts of stunting itself. Then 3 people also did not
provide exclusive breastfeeding while 2 others provided exclusive breastfeeding. The study aims
to determine the relationship between maternal knowledge and the provision of exclusive
breastfeeding with the risk of stunting in toddlers aged 36-59 months in the Curup Health
Center Work Area. This study uses a cross-sectional design. The population isall mothers who
have toddlers aged 36-59 months at the Curup Health Center, Rejang Lebong Regency in
October 2025, totaling 269 people. The research sample was taken by purposive sampling,
namely 81 respondents. The results of the study showed that out of 81 respondents, 37
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respondents experienced risk of stunting, 19 respondents had insufficient knowledge, and 28
respondents did not provide exclusive breastfeeding. The results of the analysis showed that
there was a relationship between knowledge and the risk of stunting (p value = 0.004 <0.05)
and there was a relationship between providing exclusive breastfeeding and the risk of stunting
(p value = 0.027 <0.05). It is hoped that the Health Center can improve the knowledge of
mothers of toddlers and counseling on providing exclusive breastfeeding to prevent stunting.
Keywords: Stunting, Toddlers, Maternal Knowledge, Exclusive Breastfeeding

PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan
pertumbuhan fisik dengan tubuh pendek
atau sangat pendek yang ditandai dengan
penurunan kecepatan pertumbuhan. Anak
yang menderita stunting akan lebih rentan
terhadap penyakit dan ketika dewasa
beresiko  untuk  mengidap  penyakit
degeneratif. Dampak stunting tidak hanya
pada segi  kesehatan tetapi  juga
mempengaruhi tingkat kecerdasan anak,
mengganggu perkembangan mental,
intelektual, fungsi kognitif, prestasi belajar
atau  kesulitan  belajar di  sekolah,
produktivitas ekonomi saat dewasa
terganggu, dan menjadi hambatan untruk
berpartisipasi dalam suatu komunitas.
Secara global terdapat 22,3% atau 148,1
juta anak dibawah usia 5 tahun yang
mengalami stunting. Sedangkan di Asia
pada tahun 2022 anak dibawah usia 5 tahun
terdapat 52% yang mengalami stunting dan
negara Afrika terdapat 43% anak yang
mengalami stunting (UNICEF, 2023).

Berdasarkan hasil survey Studi Status
Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023
menyebutkan bahwa prevalensi stunting di
Indonesia  setiap tahunnya mengalami
penurunan, pada tahun 2022 diangka 21.6
% dan turun menjadi 17.8% pada tahun
2023. Angka ini sudah mencapai target
WHO vyaitu 20% (SSGI, 2023). Stunting
juga masih menjadi perhatian khusus
pemerintah terutama yang tertuang dalam
Perpres No 72 Tahun 2021 tentang
percepatan target penurunan  stunting
sebesar 14 % di Indonesia (Perpres No 72
Tahun 2021). Stunting merupakan salah

satu target Sustainable Development Goals
(SDGs) vyang termasuk pada tujuan
pembangunan berkelanjutan kedua, yaitu
menghilangkan kelaparan dan segala bentuk
malnutrisi pada tahun 2030, serta mencapai
ketahanan pangan (Bappenas, 2021).

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh
pada anak balita (anak dibawah usia lima
tahun) yang dapat disebabkan oleh tidak
terpaparnya periode 1000 hari pertama
kehidupan dimana seharusnya anak
mendapat perhatian khusus, karena periode
tersebut  menjadi penentu  tingkat
pertumbuhan  fisik, kecerdasan dan
produktivitas anak dimasa depan (Yuliana
& Hakim, 2019).

Upaya penanggulangan stunting telah
dilakukan melalui  Peraturan Presiden
Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting. Percepatan Penurunan
Sfunting adalah setiap upaya yang
mencakup  Intervensi  Spesifik  dan
Intervensi Sensitif yang dilaksanakan secara
konvergen, holistik, integratif, dan
berkualitas melalui kerja sarra multisektor
di pusat, daerah, dan desa (Perpres No. 72
tahun 2021).

Faktor yang dapat memengaruhi
kejadian stunting salah satunya yaitu
pengetahuan ibu. Pengetahuan mengenai
stunting sangatlah diperlukan bagi seorang
ibu karena pengetahuan ibu mengenai
stunting yang kurang dapat menyebabkan
anak  beresiko  mengalami  stunting
(Rahmandiani et al., 2019). Hasil penelitian
Purnama, Hasanuddin, and Sulaeman.S
(2021) menunjukkan bahwa ada hubungan
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antara pengetahuan ibu dengan kejadian
stunting  (Purnama, Hasanuddin, and
Sulaeman. S, 2021).

Pengetahuan ibu tentang stunting
berkaitan dengan pengambilan keputusan
terhadap gizi dan perawatan kesehatan.
Pengetahuan yang baik akan menciptakan
sikap yang baik, yang selanjutnya apabila
sikap tersebut dinilai sesuai, maka akan
muncul perilaku yang baik pula (Yanti et
al., 2020).

Hasil penelitian Purnama et al. (2021)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan ibu dengan kejadian stunting
dengan nilai p = 0,02. Hasil penelitian
Juniantaria et al (2024) juga menunjukkan
bahwa ada pengetahuan ibu dengan
kejadian stunting dengan p value=0,001.
Hal ini disebabkan karena pengetahuan ibu
sebagai pengetahuan ibu baik sehingga
lebih  dominan untuk menjadikan anak
perilaku pencegahan stunting baik pula
(Juniantaria et al, 2024).

Resiko kejadian stunting juga dapat
diturunkan salah satu caranya dengan
pemberian ASI secara eksklusif, karena ASI
memiliki kandungan ertical dan kalsium
tinggi serta memiliki biovaibilitas tinggi
sehingga dapat diserap dengan maksimal
terutama dalam pembentukan tulang
(Almatsier, 2019).

ASI eksklusif merupakan pemberian
air susu ibu saja, tanpa tambahan cairan
lainnya seperti susu formula, air putih,
madu, air teh, maupun makanan lainnya
kecuali obat dan vitamin. Pemberian ASI
eksklusif bermanfaat sebagai nutrisi terbaik
untuk bayi, memiliki kandungan gizi yang
lengkap, dapat meningkatkan kecerdasan
intelektual dan emosional, serta melindungi
anak dari infeksi dan alergi (Novayanti et
al., 2021).

Hasil penelitian Latifah, et al (2020)
juga menunjukkan bahwa ada hubungan
pemberian Asi eksklusif dengan kejadian
Stunting pada balita 1-5 tahun dengan p
value= 0,000 karena ASI mengandung
antibody yang dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh bayi sehingga bayi tidak

gampang sakit seperti diare, ketika bayi
sakit pemenuhan nutrisi akan terganggu
sehingga beresiko bayi mengalami gizi
tidak seimbang dan  mempengaruhi
pertumbuhan bayi dan bisa menyebabkan
stunting.

Hasil Study Status Gizi Indonesia
(SSGI) 2023 mengatakan bahwa prevalensi
stunting di Indonesia tahun 2023 sebesar
17.8%. Kemudian untuk provinsi Bengkulu
masuk dalam urutan ke-26 dari 34 provinsi
di Indonesia dengan prevalensi kasus
stunting sebesar 22,1%. Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu Tahun
2022, prevalensi kasus stunting di
Kabupaten Rejang Lebong sebesar 20,2%
(Dinkes Provinsi, 2023)

Berdasarkan data pencatatan pelaporan
gizi berbasis masyarakat (e-PPGBM), total
balita di Kabupaten Rejang Lebong Bulan
Februari Tahun 2023 adalah sebanyak
13.522 anak dan jumlah balita yang
melakukan pengukuran dan penimbangan
sebanyak 12.010 anak atau sebesar 88,81
%. Hal ini mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya yaitu persentase pada tah
Tahun 2022 jumlah balita di Kabupaten
Rejang Lebong sebanyak 14.509 anak dan
balita yang diukur adalah 11.724 anak
(80,80%) (Dinkes Kab. Rejang Lebong,
2023).

Berdasarkan hasil pengukuran bulan
Februari Tahun 2023 didapatkan hasil anak
yang pertumbuhannnya masuk kategori
‘pendek” sebanyak 176 balita, ‘“sangat
pendek” sebanyak 72 balita. Sedangkan
untuk kategori normal 11.732 balita, untuk
kategori ‘tinggi’ sebanyak 30 baita. Balita
masuk kategori Stunting sebanyak 248
balita dengan angka prevalensi sebesar (2.1
%). Prevalensi Stunting tingkat kecamatan
dari 15 Kecamatan terdapat 8 kecamatan
yang diangka prevalensi Stuntingnya diatas
rata-rata Kabupaten sebesar 2,0% dan 3
Kecamatan dengan persentase stunting
terbanyak yaitu Puskesmas Curup sebesar
4,8% (Dinkes Kab. Rejang Lebong, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di Puskesmas Curup di 5
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posyandu dari 5 orang ibu yang memiliki
anak dengan resiko stunting, Yyaitu
semuanya tidak mengetahui tentang arti
dari stunting, ciri-ciri stunting, penyebab
dan dampak stunting itu sendiri. Kemudian
3 orang juga tidak memberikan ASI
Eksklusif sedangkan 2 orang lainnya
memberikan ASI eksklusif. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang hubungan pengetahuan
ibu dan pemberian ASI eksklusif
dengan resiko stunting pada balita 36-
59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup.

kuantitatif ~ dengan  pendekatan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cross
sectional.  Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu yang memiliki balita 36-
59 bulan di Puskesmas Curup Kab. Rejang
Lebong pada tanggal 7 Oktober — 7
November 2025 berjumlah 269 orang.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling
sebanyak 81 responden. Penelitian
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
primer dan sekunder  menggunakan
kuesioner. Teknik analisa data
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivarat menggunakan uji analisis yang
digunakan yaitu Chi Square (X?).

METODE
Jenis penelitian adalah penelitian
HASIL
1. Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Resiko Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Curup

Resiko stunting Frekuensi (F) Persentase (%)
Resiko Stunting 14 17.3
Tidak resiko Stunting 67 82.7
Total 81 100.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
bahwa dari 81 responden sebanyak 14

stunting dan sebanyak 67 responden
(82,7%) tidak mengalami resiko

responden (17,3%) mengalami resiko stunting.
Tabel 2
Distribusi frekuensi Pengetahun Ibu tentang Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup
Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Pengetahuan Kurang 16 19.8
Pengetahuan Cukup 22 27.2
Pengetahuan Baik 43 53.1
Total 81 100.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa dari 81 responden sebanyak 16
responden (19,8%) memiliki pengetahuan

kurang, 22 responden (27,2%) memiliki
pengetahuan cukup, dan 43 responden
(53,1%) memiliki pengetahuan baik.
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Tabel 3

Distribusi Frekuensi Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup

Pemberian ASI Eksklusif Frekuensi (F) Persentase (%0)

Tidak ASI Eksklusif 15 18.5
ASI Eksklusif 66 81.5
Total 81 100.0

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 81 responden sebanyak 15 responden
(18.5%) tidak memberikan ASI Eksklusif dan sebanyak 66 responden (81.5%)
memberikan ASI Eksklusif.

2. Analisis Bivariat
Tabel 4
Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Stunting dengan Resiko stunting pada
Balita 36-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Curup

Resiko stunting Total

Pengetahuan Stunting Tidak E % va[I)ue X2 C
F %9 F %

Kurang 11 688 5 313 16 100

Cukup 2 9.1 20 90.0 22 100
Baik 1 23 42 97.7 43 100 0,000 37.406 0,562

Total 14 173 42 827 81 100
Berdasarkan tabel 4 diketahui Hasil uji Chi Square (pearson chi
bahwa dari 16 responden yang square) diperoleh nilai x?2 = 37.406
memiliki pengetahuan kurang, dengan nilai p= 0,000 < 0,05 berarti
sebanyak 11 responden diantaranya signifikan maka Ho ditolak dan Ha
mengalami resiko stunting dan 5 diterima. Jadi ada hubungan antara
responden lainnya tidak mengalami pengetahuan tentang Stunting dengan

resiko stunting. Dari 22 responden yang
memiliki pengetahuan cukup, sebanyak
2 responden mengalami resiko stunting
dan 20 responden lainnya tidak
mengalami resiko stunting. Dan dari 43
responden yang memiliki pengetahuan
sebanyak 1 responden mengalami
resiko stunting dan 42 responden
lainnya tidak mengalami  resiko
stunting.

Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup.

Hasil uji Contingency Coefficient

didapat nilai  C=0,562  dengan
approx.sig(p)= 0.000< 0.05 berarti
signifikan, karena nilai ini terletak

dalam interval 0,4-0,69 maka kategori
hubungan cukup kuat.
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Tabel 5

Hubungan Pemberian ASI eksklusif dengan Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Curup

. Resiko stunting Total
Pe“éﬁegla”.f‘s' Snting  Tidak . P NG c
sklusi = % F % 6  value
Tidak ASI esklusif 9 60.0 6 40.0 15 100
ASI EksKlusif 5 76 61 924 66 100 0,000 23495 0,474
Total 14 17.3 67 827 81 100

Dari tabel 6 tabulasi silang antara square) diperoleh nilai x2= 23.495

Pemberian ASI eksklusif dengan
Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup diketahui dari 15 responden
yang tidak memberikan ASI Eksklusif
sebanyak 9 responden mengalami
resiko stunting dan 6 responden
lainnya tidak mengalami resiko
stunting. Dan dari 66 responden yang
memberikan ASI Eksklusif, sebanyak

5 responden mengalami  resiko
stunting dan 61 responden lainnya

tidak mengalami resiko stunting.

Hasil uji Chi Square (pearson chi

PEMBAHASAN

1.

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang
Stunting dengan Resiko Stunting
pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Curup

Hasil tabulasi silang antara
pengetahuan ibu tentang stunting
dengan resiko stunting pada balita 36-
59 bulan diketahui bahwa dari 16
responden yang memiliki pengetahuan
kurang, sebanyak 11 responden
diantaranya mengalami resiko stunting,
hal ini dikarenakan ibu tidak tahu
tentang stunting itu apa, apa saja tanda
dan gejalanya serta bagaimana cara
menanggulangi stunting itu sendiri.

Selanjutnya terdapat 5 orang yang
tidak mengalami resiko stunting, hal
ini dikarenakan meskipun pengetahuan
ibu kurang tapi 4 orang ibu
memberikan ASI eksklusif kepada
anaknya dan juga peduli dengan
kebutuhan  nutrisi ~ anak-anaknya
sehingga anak tidak mengalami resiko
stunting selain itu juga karena 1 orang

dengn nilai p= 0,000 < 0,05 berarti
signifikan maka Ho ditolak dan Ha
diterima.  Jadi ada  hubungan
Pemberian ASI eksklusif dengan
Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup.

Hasil uji Contingency Coefficient
didapat nilai C=0,474  dengan
approx.sig(p)= 0.000< 0.05 berarti
signifikan, karena nilai ini terletak
dalam interval  0.40-0,69 maka
kategori hubungan cukup kuat.

ibu Berperan aktif dalam pola asuh dan
pendidikan anak di rumah.

Dari 22 responden yang memiliki
pengetahuan cukup, sebanyak 2
responden mengalami resiko stunting,
hal ini dikarenakan 1 responden
Kurang mengerti tentang tumbuh
pendek dan pentingnya tumbuh
kembang anak sejak dini dan 1 orang
lainnya setelah anak usia 6 bulan anak
sering diberikan makanan instan
karena ibu bekerja.

Dan dari 43 responden yang
memiliki  pengetahuan yang baik
sebanyak 1 responden mengalami
resiko stunting, hal ini dikarenakan ibu
tidak tahu jika ASI dapat mencegah
stunting dan ASI itu tanpa memberikan
makanan apapun sampai usia 6
sehingga ibu pernah memberikan anak
makanan seperti kurma pada waktu
bayi sebagai obat saat anak demam.
Pengetahuan ibu tentang stunting
sangat berperan dalam pencegahan
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stunting pada anak. Ibu dengan
pengetahuan yang baik cenderung
lebih  memahami pentingnya asupan
gizi seimbang, perawatan kesehatan,
dan pola asuh yang tepat, sehingga
dapat mencegah terjadinya stunting
pada anak mereka (lzzah et al., 2025).

Hal ini sejalan dengan teori
Health Belief Model (HBM), yang
menyatakan bahwa perilaku kesehatan
individu dipengaruhi oleh persepsi
mereka terhadap masalah kesehatan,
manfaat tindakan, dan hambatan yang
dihadapi. Dalam konteks ini, ibu yang
memiliki  pengetahuan yang baik
tentang stunting akan  memiliki
persepsi yang lebih akurat tentang
resiko dan konsekuensi stunting, serta
manfaat dari tindakan pencegahan,
sehingga lebih  cenderung untuk
mengambil  tindakan yang tepat
(Mustikawati & Sofiyanti, 2023).

Hasil uji Chi Square (pearson chi
square) diperoleh nilai p= 0,000< 0,05
menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan tentang Stunting dengan
Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup. Hasil uji Chi Square (pearson
chi square) diperoleh nilai x? = 37.406
dengan nilai p= 0,000 < 0,05 berarti
signifikan maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi ada hubungan antara
pengetahuan tentang Stunting dengan
Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Anugerah et al, 2024) vyang
menemukan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan
ibu tentang gizi seimbang dengan
kejadian stunting pada balita usia 12-
59 bulan, dengan nilai p = 0,001
dimana ibu dengan pengetahuan
kurang memiliki resiko meningkatnya
19,35 kali kejadian stunting pada balita
usia 12 hingga 59 bulan.

Penelitian oleh (Jayanti & Suntari,
2024) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang stunting
dengan kejadian stunting pada balita,
dengan nilai p < 0,00. pengetahuan
menjadi faktor penting dalam bersikap
karena pengetahuan yang dimiliki
menjadi landasan untuk seseorang
dalam mengambil sikap.

Penelitian oleh (Palupi et al.,
2023) menunjukkan bahwa ibu dengan
pengetahuan rendah berpeluang 2,7
kali anaknya mengalami stunting
dibandingkan dengan ibu yang

memiliki pengetahuan tinggi.
Kurangnya  pengetahuan  tersebut
menyebabkan ibu kurang

memperhatikan asupan zat gizi yang
diberikan ketika anak masih berusia
kurang dari 2 tahun. Kurangnya
pengetahuan ibu tentang stunting juga
disebabkan oleh masih rendahnya
pendidikan, hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar ibu
berpendidikan rendah.

Hasil uji contingency
menunjukkan nilai C = 0,562, yang
masuk dalam kategori hubungan cukup
kuat. Hal ini dapat disebabkan oleh
faktor-faktor lain yang  juga
mempengaruhi resiko stunting, seperti
faktor ekonomi, akses terhadap
layanan kesehatan, sanitasi
lingkungan, dan pola asuh yang tidak
hanya bergantung pada pengetahuan
ibu saja.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan ibu tentang stunting
dengan resiko stunting pada balita usia
36-59 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Curup. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan ibu melalui
edukasi dan penyuluhan kesehatan
sangat  penting  dalam  upaya
pencegahan stunting pada anak balita
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Hubungan Pemberian ASI Eksklusif
dengan Resiko Stunting pada Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Curup

Hasil tabulasi silang antara
Pemberian ASI eksklusif dengan
Resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup diketahui dari 15 responden
yang tidak memberikan ASI Eksklusif
sebanyak 9 responden mengalami
resiko stunting, hal ini dikarenakan
responden Kurang mengerti tentang
tumbuh  pendek dan pentingnya
tumbuh kembang anak sejak dini dan
mereka tidak tahu kalau yang
dimaksud ASI eksklusif itu yaitu
memberikan ~ ASl  tanpa  makan
makanan tambahan apapun karena
kebanyakan responden tahu harus
menyusui sampai 6 bulan tapi mereka
juga pernah memberikan makanan saat
anak rewel ataupun sakit.

Selanjutnya 6 orang tidak
mengalami resiko stunting, hal ini
dikarenakan 4 orang meskipun tidak
memberikan ASI secara eksklusif
namun tetap memenuhi kebutuhan
nutrisi anak begitu juga dengan 2
orang lainnya dikarenakan Berperan
aktif dalam pola asuh dan pendidikan
anak di rumah sehingga bisa
memberikan kebutuhan nutrisi kepada
anak.

Dari 66  responden  yang
memberikan ASI Eksklusif, sebanyak
5 responden mengalami  resiko
stunting, hal ini dikarenakan 4
responden Kurang mengerti tentang
tumbuh  pendek dan pentingnya
tumbuh kembang anak sejak dini dan 1
orang lainnya setelah anak usia 6 bulan
anak sering diberikan makanan instan
karena ibu bekerja

Secara teori, ASI eksklusif selama
enam bulan pertama kehidupan sangat
penting untuk pertumbuhan  dan
perkembangan optimal anak (Sudargo
et al, 2021). ASI mengandung semua
nutrisi yang dibutuhkan bayi, termasuk
protein, lemak, vitamin, dan mineral,

serta  antibodi  yang  membantu
melindungi bayi dari infeksi. Pemberian
makanan tambahan sebelum usia enam
bulan dapat meningkatkan resiko
infeksi dan gangguan pencernaan, yang
dapat menghambat pertumbuhan anak
dan meningkatkan resiko stunting
(Simbolon & Putri, 2024).

Hasil uji Chi Square (pearson chi
square) diperoleh nilai x2= 23.495
dengn nilai p= 0,000 < 0,05 berarti
signifikan maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi ada  hubungan
Pemberian ASI eksklusif dengan
resiko stunting pada Balita 36-59
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Curup.

Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian oleh (Aulia et al.,
2024)  menunjukkan  bahwa ada
hubungan vyang signifikan antara
pemberian ASI eksklusif dengan
kejadian stunting. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Pramulya et al., 2021)
yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pemberian ASI
terhadap kejadian stunting pada balita
usia 24-60 bulan di wilayah Kkerja
Puskesmas Selopampang.

Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian oleh (Batubara et
al., 2023) di wilayah kerja Puskesmas
Pokenjior menunjukkan bahwa balita
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
memiliki resiko lebih  tinggi
mengalami  stunting  dibandingkan
dengan balita yang diberikan ASI
eksklusif (p = 0,002)

Hasil uji contingency
menunjukkan nilai C = 0,474, yang
masuk dalam kategori hubungan cukup
kuat. Hal ini dapat disebabkan oleh
faktor-faktor lain yang  juga
mempengaruhi resiko stunting, seperti
status gizi ibu selama kehamilan, akses
terhadap layanan kesehatan, dan pola
asuh anak.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan vyang signifikan antara
pemberian ASI eksklusif dengan resiko
stunting pada balita usia 36-59 bulan
di wilayah kerja Puskesmas Curup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa dari 81 responden sebanyak 14
responden (17.3%) mengalami resiko
stunting dan sebanyak 67 responden
(82.7%) tidak mengalami resiko stunting.
sebanyak 16 responden (19.8%) memiliki
pengetahuan yang kurang, 22 responden
(27.2%) memiliki pengetahuan yang cukup,
dan 43 responden (53.1%) memiliki
pengetahuan yang baik. sebanyak 15
responden (18.5%) tidak memberikan ASI
Eksklusif dan sebanyak 66 responden
(81.5%) memberikan ASI Eksklusif. Ada
hubungan antara pengetahuan tentang
Stunting dan pemberian ASI EksKlusif
dengan Resiko stunting pada Balita di
Wilayah Ketrja Puskesmas Curup. Oleh
karena itu, penting bagi tenaga kesehatan
untuk terus memberikan edukasi kepada ibu
mengenai  stunting dan  pentingnya
pemberian ASI eksklusif selama enam
bulan pertama kehidupan sebagai upaya
pencegahan stunting pada balita.
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